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FAKTOR - FAKTOR PENARIK MASUKNYA PENANAMAN MODAL

ASING { PMA ) LANGSUNG KE INDONESIA
RINGKASAN

Terbkalasnya sumber dayas dalam negeri unfuk pembiyaan investasi di
Indonesia, mendorong pemerintah untuk menarik modal dari  luar  negeri,
Zatah satu bentuk modal asing tersebutl adalah penanaman modala asing
lzangsung (PMA). Untuk menarik PMA lebih hesar ke dalam negeri. perlu
diketahui faklor apa gaja yvang mampengaruh PMA berlokasi di Indonesia.

Fanelifian ini bertujuan untuk (1), mengetahui perkembangan FMA di
Indanecia. {2). meneliti pengaruh faktor penentu PMA masuk ke indonesia. (3).
Membual perkiraan PMA sampai 1ahun 2010, DAla vang dipergunakan dari
tahun 1976 sampai dengan 1997 adalzh datia seku. der yang didapalkan dari
instans) terkail dengan penatitian ini.

Untuk mennetukan faklor yang mempengaruhi masoknya PMA dibagi atas
dua bahagian yailu fator eksternal dan faktor inlernal. FAkior ekstarnal yang
mempengaruninya adalah (1), Kebijaksanaan dan polilical will negara pamilik
modal {2) Kurangnya kesempatan berusaha dinagara maju. {3). LAngka
sumbear daya. (4), Nilai mata uang menaik. {5}. Parabahan tekhnol-ogi. Faktor
intermal yang mempengaruhl adalah: (1).Cicilan utang negara berkembang
semakin membangkak. (2).Kebyaksanaan dan situasi polilik dinegara
penerima. (3).Tersedianya sumber daya yang malimpah. (4).Laju pertumbuban
akanami. (5. Mila malz vang vang menwrun,

Dari cata sekunder yang tersedia, dilemukan PMA  telah menimgkal
posat sejak diumumkan kehijaksanaan penaraman modal asing sampai dengan
lahun 3957, Namun saizlah tahun 1997 terjadi krisis ekonaomi dan  oolitik
jumlah PMA yang masuk telah menurun 1ajam. Melihzl parkembangan PMA di
Indoenzia, sektor yang diminati cleh investor asing adalah sekior indus-Lrei
ferulama makanan, tekstil dan elektramk. Hal ini  disebabkan  oleh sumber
daya manusia Indonesia yang melimpah dan tidak memerlukan  shill tinggi.
Megara yang paling banyak memasuvkkan modal ke Indonesia bukan datang
dari nirgara kaya separti Amerika Serikat dan Eropah. telapi datang dari
negara Asia yailu Jepang dan Korea Selatan. Ternyata kedekatan geografis
dapal memparcepat mengalic modal ke nagara lain.

Fenelilian ini hanya menguji fakior-faktor yang mampengaruhi PMA dari
dalam neger {intarnal) zajz. Ditemukan bahw Produk Domestik Brulo {PDB)
dan fingkat upah dapat mampengaruhi masuk PMA ke Indonasia. Lntuek
memperbesar PDBR  perlu untuk memparbesar nilai POB , maka periv untuk
mancari sumbear-sumber yang pearsapekiif dapat dikembangkan seperli saklar
perkebunan dan perikanan karena mempunyai kekualan pasar akspar wang
kual. Tingkat upah rendah helum cukup untuk mendoreng PMA mengalir ke
Indanesia xarena tingkat produktifitas tenaga kerja Indonesia masih rendah
Cleh karena i perlu peningkatan produktifitas  lersabut dengan cara
mamberikan pendidixan dan pelatihan yang banar-benar barorizniasi pasar
RETA,



Lntuk perkiraan PMA sampai tahun 2010, bila situasi  ekonomi dar
palitik Indonesia masih belum pulih keadaaan pesismis akan muncul  unluk
mencapai perkiaraan randah. Sebaliknya bila Readaan  membaik tarjad)
optimis untuk mencapai parkiaraan sedang.

Kebijaksanaan yang harus disempurnakan uniuk mencapai persiaraan
rendah bila  situssi masih belum pulih  adalah  penyampurnaan dididang
parizinan, insenlif pajgk yang diberikan  pelayenan  uniuk  kemudaharn

investor asing di Indoresia.
1. Latar Belakang.

Investasi merupakan salah satu mator penggerak
pembangunan ekonemi di Indonesia, seperti halnya di nesgara-
negara lainnya di dunia. Sayangnya, hingga saal saal ini tabungan
nasional belum mampu mambiayai sepenuhnya kebutuhan invesiasi
tersebut.  Akibatnya, Indonesia sangat tergantung pada modal
asing khususnya dalam bentuk modal jangka pendek (portfolio

mvestment) dan utang luar negern (UL, Bzgi negara
barkembang bantuan keuangan dari negara-negara  maju tidak
selalu mambeari dampak pasitif. Bahkan pangalaman
menunjukkan bahwa ekonomi dari  banyak negara-nagara

pengutang tersebut juga terjebak dalam perangkap utang (debt
trap) vang membebani neraca pembayaran, (Rachbini 1996),

Indonesia termasuk negara yang mempunyai investasi asing
jangka pendek vang cukup besar yaitu sekitar 0.6 % dari total
PDBE. Filipina hanya 0,5 %, sedangkan Malaysia dan Singapura 0 %
atau sangat kecil. Sebaliknya, apabila dibandingkan PMA yann
tidak membebani neraca pembayaran, negara Malaysita  dan
Singapura, mempunyai PMA yang sangat besar yaitu sekitar 4,8 %
dan 6.2 % dibandingkan dengan PMA Indonesia yang hanya 1.5 %
dari total PDB.

Pengalaman negara Singapura, Cina dan Malaysia sebagai
negara penarima utama PMA. telah mencapai suatu yang disebut
"miracle development” { pembangunan ajaib}. Faktor-faktor
penentu masuknya PMA ke negara ini adalah laju  pertumbuhan
ekonomi  tinggi, sarana dan prasarana yang baik, tingkal
pendidikan  tinggi, mempunyai prosedur administrasi  vyang
sadarhana sekali, (Chia Siow Yue dalam Inpei Yamazama - Fu
Chen Lo, 1993},

Kenyataan menunujukan bahwa kelompok negara Asean
sampai tahun 1996 Indonesia mamang termasuk negara deangan
laju pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi vaitu rata-rata 7.6%
per tahun. Laju pertumbuhan ekonomi yanag cukup  tinggi ini akan
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membutuhkan investasi yang tinggl pula. Menurut laporan Bank
Indonesia sampai tahun 1996 tabungan dalam negeri sebesar
Rp. 128.026,20 milyar belum mampu untuk membiayai investasi
sebesar Rp. 123.753,10 milyar. artinya dehsit anggaran
pembangunan memearikan peluang bagi modal asing masuk ke
Indonesia. Modal asing yang tidak memhbebankan neraca pembyaran
adalah PMA.

PMA vang terealisir di Indonesia sampai dengan tahun 1386
sebesar US $ 58 msih terlalu rendah dibandingkan negera Asean
lain vang telah menikmati PMA. Pada hal potensi  yang dipunyai
Indonesia dimungkinkan untuk dapat lebih banyak menarik PMA
masuk,. Jumlah penduduk dan angkatan kerja yang

melimpah mengakibatkan tingkat upah rendah. Menurut Chung
Lee (1994) tingkat upah yang berlaku di Indonesia hanyalah 1/3
dari tingkat upah yang berlaku dinegara asal PMA yaitu Korea.
Selanjatnya  jumiah  pednduduk  yang besar juga merupakan
potensi pasar yang besar untuk memasarkan output secara
langsung. Nilai tukar rupiah yang lerus merurun juga merupakan
faktor penarik  bagi investor asing untuk menanamkam
modalnya di Indonesia, Hal tersebul diatas dapat merupakan faktor
penarik untuk PMA mengalir lebih banyak ke Indonesia.  Untuk itu
parlu dilakukan pengkajian yang mendalam tentang faklor-faktor
penarik masuknya PMA kK& Indonesia

2, Perumusan Masalah

Penanaman Modal Asing Langsung (PMA) telah  memberikan
sumbangan untuk meningkatkan pembangunan skonomi  suatu
negara. Hal ini didasarkan kepada :Pertama, sumber dana
eksternal dapat dimanfaatkan oleh negara sedang berkembang
sebagai dasar untuk mempercepat investasi dan pertumbuhan.

Kedua, Banyak keuntungan-keuntungan yang didapatkan
dengan adanya PMA di sualu negara. Keuntungan bagi negara
penerima PMA tersebut adalah fransfer teknologi, penciptaan
lapangan kerja baru, sumber pendapalan pajak, dan perdagangan
internaszioal, Qlah karena itu perlu diketahui faktor-faktor penarik
PhMA masuk ke suatu negara, Di negara-negara yang mempunyai
banyak PMA dan telah banyak menikmati hasilnya, faktor-faktor
penarik  tersebut adalah laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi,
tingkat upah rendah, nilai tukar dan kebijaksanaan yang dapat
mendorong PMA masuk ke suatu negara.



Di Indonesia juga mempunyai  laju pertumbuban ekonomi
cukup binggi, sumber daya manusia melimpah dan tingkat upah
rendah, nilai  tukar terus menurun dan ielah membuat
kebijaksanaan untuk menunjang PMA lebih banyak masuk., Dilain
pihak nilai realisasi PMA yang masuk ke Indonesia masih sedikit
dibandingkan dengan negara-negara YAN] juga mempunyal
sumber-sumber  seperti Cina, Taiwan dan Asean lainnya, Oleh
karena itu, penulis ingin menyelidiki pengaruh wvariabel-variabel
tersebul diatas vyang merupakan faktor penarik masuknya PMA
ke Indonesia,

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah Unluk mengetahui perkembangan
penanaman modal asing langsung Indonesia. Szlanjutnya untuk
meneliti  variabel-variabel yang menjadi faktor-faktor penarik
terhadap volume PMA di Indonesia.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
pemerintah dan investor asing dalam meneniukan kebijaksanaan
barlokasinya PMA di Indaonesia

4, Kerangka teori dan Metoda FPenealitian

Untuk menganalisa faktor-faktor penarik masuknya PMA ke
Indonesia terlebih dahulu harus diketahui fungsi inveslasi. dengan
terfebih  dahulu harus diketahui fungsi permintaan luruonan dari
input {faktor produksi yang digunakan). Karena faktor produksi
merupakan masukan wvariabel dalam menghasilkan keluaran
(output), Oleh sebab ifu, fungsi permintaan terhadap faktar
oroduksi dapat diturunkan dari fungsi laba, karena laba maximum
merupakan tujuan utama dari searang produsen dalam
menjalankan usahanya. Dengan demikian harus diketahui teriebih
dahulu fungsi laba (3), fingsi hiaya (C), identitas hasil penjualan {R),
dan fungsi produksi (g) untuk mendapatkan fungsi permintaan
faktor produksi. Fungsi produksi  yang digunakan adalah fungsi
produksi Cobb Dougglas dengan 2 input variabel yaitu stok kapital
(K} dan tenaga kerja (L) dan persamaan biaya vang linier, maka
dapat dilihat fungsi permintaan terhadap faklor produksi ialah
sebagai barikut:

q = A KoL a, P> 0 (1)
CECIR LI=swiark (2)

T=p. A KLY wl - rK (3

o+



dimana :
o, [, A, = konstanta
K =input modal
L = input tenaga kerja

q = output vang dihasilkan

C. = total biaya yang dikeluarkan
T = laba { keuntungan

p = tingkat harga

w = tingkat upah

r =tingkat bunga

dengan mencari turunan perlama dari fungsi laba maka diperaleh ;

¥

—-=pAaKT LA r =0 (4)
Ak
o 11
- = p ABKALPT - w o= 0 (5}
AL

Oa-i persamaan (4) dan (5) dapat dihasilkan fungsi permintaan
terhadap faktor produksi K dan L adalah :

L={Ap "' {ait) ™" (Biwy e (6]
K= {AD )Y (Pran™ (aiw) (7)
Karena A, o, [ dan 1t merupakan bil konstan, maka dapat

dituliskan fungsi permintaan input K & L dalam bentuk sebagai
berikut :

L=L{p, w, r} sLi6p =0 sLf5w=0D 5L/&r =<1 (8

K=K {p ow r) 8KIGp =0 SKISr<0 sKisw =<1 (9)



dengan persyaratan keadaan-keadaan opbimal juga dipenuhi. Bila
diasumsi Output di jual pada pasar persaingan sempurna dan input
dipera'eh di pasar persaingan tidak sempurna maka fungsi inpul
dapat dirocbhah manjadi ;

L=L({w.r) {10}
K=K(w,r) (11)
Dengan memakai prinsip accelerator  fungsi  permintaan

barang-barang modal akan menghasilkan investasi baru { new
investment ). Prinsip accelerator tersebul adalah |

Kt =.aY; (12)
sedangkan

Int = Ky - Ki.q (13}
dimana ;

Int = Investasi netto dalam peariode

K. = Stok modal nyata vang diinginkan pada pariode t
Kio1= Stok modal nyta yvang sudah ada paca akhir periode
lalu.
Bila diasumsikan K.y = 0, karena merupakan invesiasi baru,

maka persamaan (13) dapat dirubah menjadi ;
Int = K {14)

Karena itu persamaan (i1} dan persamaan (12} dapat
disublitusikan ke persamaan {(14) menjadi :

Int =1 {w,r, Y} (15)

Investasi yang diselidiki adalah investasi asing maka,
persamaan diatas dapat diganti menjadi :

PMA =f{w, rY) (18]



5. Tinjavan Pustaka

Zhaoyong Zhang (1995) membuat suatu model yang diteliti
untuk negara Cina tentang PMA. Panelitian ini melihat faktorfaktor
penarik apa yang menjadi sebab masuknya PMA ke nagara Cina.
Zhang membuat model berdasarkan kepada teaori yang dibuat oleh
Kojima ({1973) untuk mengidentifikasi dan Keterkaitan antara arah
perdagangan internasional dan aliran PMA.  Dia melihat bahwa
negara yang mempunyai volume perdagangan yang besar dengan
negara Cina juga akan memasukkan PMA vyang besar. Volume
perdagangan meningkat akibat Cina mempunyai potensi penduduk
dan laju pertumbuhan ekonemi yang besar juga. Jumlah penduduk
yang melimpah di Cina tingkat upah menjadi murah, dan tingkat
tinggi di negara patner dagang Cina akan mengakibatkan PMA
mengalir ke Cina,

Pan-Long  Tsai {(19%1) membuat suate model tentang
determinan penanaman modal asing di Taiwan dari segi potansial
demand (permintaan). Penelitian Tsai bertitiktolak dari peneglitian
vang sudah dilakukan aleh Scaperlanda (1989}, Riedel (18975},
Lim (1983), dan Torrisi (18285) untuk Taiwan dengan
mempergunakan data time series memperlikatkan bahwa
determinan PMA dari segi permintaan mengasilkan suatu hal yang
betul-betul menyalahi leori yang ada. Karena keadaan politik
suatu negara akan memperpangaruhi iklim investasi asing di suatu
negara saparti Taiwan. Tsail disini memasukar unsur kKeadaan
politik menurui perubahan situast politik  dan ekonomi di Taiwan
dengan mampergunakan nilai Dummi sebanvak 3 buah.

Panelitian dari Moondoong Teha (1228), meaenyelidiki tentang
tingkat upah , nilai tukar dan menambahkan wvariabel non ekonomis
saparl kaehijaksanaan politik dan peraturan pemerintah. parbedaan
ciri-ciri PMA Korea dan menguji model yang menyelidiki
pemagokkan buruh di Korea terhadap beberapa daerah yang dipilih.
determinan PMA Korea terhadap negara Assan dengan modal vang
memasukkan variabel nilai tukar atau exchange rate. Dalam model
vang diperlihatkan diharapkan nilai variabe' nilai tukar mempunyai
nilai positf, artinya dengan terappresiasinya nilai mata uang Korea
akan menyebabkan PMA terdorong untuk mengalir ke luar negari.

Madel wang dibuat Tcha ini diperkuat oleh Batiz dan Batiz
{19943, yang mengatakan bahwa perubahan nilai tukar di suatu
nagara akan mempengaruhi adanya aliran modal asing langsung.
Apabila mata vang sualu negara terdepresiasi maka modal asing
langsung akan menjadi lebih banyak masuk kenegara lersebut

=
i



Sebaliknya bila mata vang suaiu negara terappresiasi maka modal
asing langsung akan sedikit yang masuk, Oleh karena itu nilai
tukar ikut mempeangaruhi meodal asing langsung { PMA |,

Berdasarkan keterangan dialas, maka dibenfuk persamaan
simultan yang terdiri dari ;

PMA = Bp + [iY +faw + BaE + fadummy + U i, (17
Y = mp® A+ oaPMA + aAID * G+ e (18)
B mdigede ol B woosnas s B R e e e £ T
dimana

a, B, oo = kRonstanta

1]

wi, Bi, o, = koafisien ragressi i =1s/d4

-

. variabel disturbance

Berdasarkan model ekonometrik diatas akan diuji determinan
penanaman modal asing untuk negara |ndonesia. Artinya
detearminan penanaman modal asing ke Indonesia akan ditentukan
oleh wvariabel @ produk domestik bruto, tingkat upah ril, nilai tukar
riil, dan kebijaksanaan pemerintah menganai PMA di Indonesia.
Uniuk variabel kebijaksanaan peamerintah Indonesia yvang nantinya
akan diwakili cleh wariabel dummy dan akan berlaku nilai sebagai
berikul:

nilai @ = untuk sebelum tahun 1986

nilai 1 = untuk mulai tahun 1287

Pada tabhun 13986 diberlakukan nilai seperti yang diatas
disebabkan oleh karena mulai berlakunya mengenai PMA 100 %%
dibeberapa sekior dilaksanakan di Indonesia, sedangkan
sabelum tahun tersebut hanya bisa diperlakukan pemilikan asing
sebanyak B0 % dalam bentuk usaha  patungan  dengan
pengusaha Indonesia.

Untuk mencari besarnya pangaruh  determinan  (taktor-
faktor) penentu  penanaman modal asing di  Indonesia pada
persamaan {16) digunakan metode Ordinary Least Square (OLS).
Sedangkan untuk persamaan (17), (18), {(19) yang merupakan
persamaan simultan akan dipergunakan metoda Trea Stage Least

H



Square { 3 SLS). Setelah mendapatkan besaran-besaran dari
determinan PMA di Indonesia, maka akan dibual suatu implikasi
kehijaksanaan uniuk pengembangan PMA di Indonesia.

6. Variabel-variabel

Untuk menguji model ekonometrik pada persamaan (17], {18)
dan (19), maka penulis akan menggunakan variabeal-variabel
sebagai berikut :

1. Yariabel Penanaman Madal Asing (PMA) adalah data penanaman
modal asing yvang yang dilaporkan  Badan Koordinasi pena-
naman Modal yang barsatuan milyar .

2. Variabel pertumbuhan ekonomi diproyeksikan dengan per-
iumbuhan Praduk Domestik Bruto (PDB) yang dikeluarkan BPS

3. Wariahel tingkal upah adalah data tingkat upah rata- rata ril
disemua sektor dan jenis pekerjaan, yang dilaporkan oleh BFS.

4 Mariabel nilai tukar adalah data nilai tukar atau kKurs yang
berlaku terhadap U3 dolar .

7. Hasil estimasi

Dalam bahagian ini akan diperlihatkan hasil pengujian dan
data vang iersedia, berdasarkan kepada madel yang digunakan
pada parsamaan , dan diuji dengan metoda Three Stage leasl
squaras (3 SLS). Hasil perhitungan yang diperoleh akan mem-
barikan gamhbaran estimasi persamaan Penanaman Modal Asing di
Indonesia yang dipengaruhi oleh variabel produk domestik bruto
(PDB). tingkat wupah, nilai tukar dan kebijaksanaan PMA yang
dilakukan aleh pemerintah Indonasia.

Berdasarkan perhitungan { lihat lampiran) yang dianalisa
dengan menggunakan cara metode 3 SLS maka strukiur yang di-
dapatkan adalah ;

PMA =-766,82 +0,025Y + 0,307 E- 3,838 W + 1283.9 Dummy
(3,500 (0,448)ns (-1,441)" (2124)

R2 =0,8835

O-wW =1,730

F=23224



*«+ . gignifikan pada derajat kepercayaan 38 %
** - gignifikan pada derajal kepercayaan 95 %
* - signifikan pada derajat kepercayaan 84 %

ns o fidak signiflikan

Variabel produk domestik bruto (Y) menghasilkan  tanda
positif yaitu sebesar 0,025, sesuai dengan hipotesa dan sangat
signifikan. Apabila ada kenaikan pada produk domestik bruto akan
mengakibatkan PMA juga naik. Selanjutnya wvanabel laju per-
tumbuhan ekonemi dapat dipercaya dan  sangat berarti dalam
menantukan masuknya PMA K2 Indonesia.

Penelitian Zhang (1985) untuk Cina dan Tsai (19891} uniuk
Taiwan melihat pengaruh PDB terhadap masuknya PMA di dua
negara tersebut, menghasilkan  nilai koefisien vang lehih besar
yaitu 0,1584 dan 0.3313. Lebih besarnya koefisien yang dihasilkan
ini disebaban oleh PDE dan laju pertumbuhan ekanomi Cina dan
Taiwan memang jaub labih lebih  besar dibandingkan PDE laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Laju pertumbuhan ekonomi Cina
rata-rata tiap tahun adalah sebesar 9,75 % sedangkan untuk
Indonesia hanya 7.5 % pertahunnya. Selain hal tersebut diatas
juga diakibatkan oleh karena potensial demand vang dimiliki Cina
sangatlah besar. Dalam Teari Koejima { 1973 ) dinyatakan bahwa
terjadinya PMA karena dekat dengan pasar dan Cina mempunyai
pasar potensial yang sangat besar sekali.

Untuk variabel tingkat upah riil (WR) menghasilkan nilai
negatif dan siginifikan yaitu sebesar 3,838 dan t test -1,441.
Struktur yang didapatkan untuk variabal tingkat upah sesuai dengan
hipotesa. Artinya bila terjadi penurunan tingkat upah riil sebesar
1 unit, maka PMA akan meningkat sebesar 3,838 unit dan cukup
berarti dalam menantukan masuknya PMA ke Indonesia. Penemuan
ini didukung oleh penemuan Kojima (.873), Anwar nasution
(1990), Zhang (1980), Chung H.Lee { 1994), vang mangatakan
bahwa tingkat wuwpah menjadi determinan (variabel penentu)
penting dalam menantukan penanaman modal asing di suatu
nagara

Untuk wvariabel Dummy vyaitu kehijaksanaan pemerintah
menghasilkan nilai positif sebesar 1283,80. Artinya kebijaksanaan
pemerintan  telah mendorong masuknya PMA ke Indonesia.
Kebijaksanaan masuknya PMA ke Indonesia telah ada semenjak
tahun 1967 vaitu hanya baru pada saktor tertentu saja dengan
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pembahagian modal yang sangal sedikit untuk PMA, Kebijaksanaan
pemerintah Indanesia untuk mengizinkan PMA  100% baru tahun
1986, dan itupun baru pada beberapa sektor. Setelah tahun 15994
dikeluarkan Kepres No.20 /1884, pada seluruh sektor di izinkan
PrA 100% masuk ke Indonesia.

Oleh  karena kebijaksanaan 100 % PMA baru  dilaksanakan
pada tahun 1994 di Indonesia dan telah mampu mendorong  FMA
masuk ke Indoensia. Kenyataan menunjuxkan bahwa PMA di
Indonesia yang terealisir relatif sedikit  dibandingkan dengan
negara Asesan lainnya. Hal ini disebabkan masih banyak faktor-

faktar vyang mempengaruhi modal asing, seperh birokrasi
pemerintahan, stabilitas politik, sarana dan prasarana yang dimiliki
oleh suatau negara. Dalam pengurusan  surat izin di Indonsia

sangatlah lama, sebagai perbandingan untuk mengurus surat izin
PMA di Indonesia membutuhkan waktu 1 &/d 2 bulan sampai surat
izin tersebut keluar. Sedangkan di Singapura surat izin selesai
dalam waktu 1 s/d 2 minggu, Olah karena itu PMA di Indonesia
menjadikan ekonomi biaya tinggi dibandingkan dengan Singapura.
(Chung H. Lee 1984).

Milai R2 yang dihasilkan adalah sebesar 0.884, Artinya 88,4%
dari wvariabal dependen PMA mampu diterangkan oleh variabel
laju pertumbuhan ekonomi, tingkat upah riil nilai tukar rigl dan
kebijaksanaan pemrintah, Hanya 11,6% vang diluar model yang
tidak capat diterangkan oleh struktur yang dihasilkan, Uji statistik
F memberikan nilai 32,24, bila dibandingkan dengan nilai F tabel
yaitu sebesar 4,67, maka uji F test lebih bezsar cibadningkan nilai
F tabel pada derajal 100%. HNilai D-W statistik yang diperoleh
adalah sebesar 1,730, Bila diuji dengan nilai D-W tabel pada
derajat kepercayaan 99% dL = 0,748 dan du = 1,543, maka struktur
vang didapat terbebas darn masalah serial korelasi antar variabel
disturbannya.

8. Kesimpulan

Keterbatasan modal dalam negeri dalam hal ini tabungan
nasional untuk membiayai investasi, yvang dialami aleh Indanesia
perlu  untuk mengundang investor asing wuntuk menanamkan
modalnya di Indonesia. Salah satu ventuk modal asing  tersebut
adalah PMA. Agar PMA lebih banyak mengalir ke Indonesia perlu
diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi masuknya PMA ke
Indonesia. Penelitian ini dengan mempeargunakan data lime series
selam periode 1976 - 1997 atau periode QOrde Baru,



Sejak tahun 1967 mulai dizinkan PMA masuk ke Indonesia
sampai tahun 1297 perkembangan PMA menunjukkan hal yang
menggembirakan karena dari segi volume yang masuk selalu
mengalami kenaikan. Sebaliknya setelah  tahun 1997 zampal
sekarang mangalami  penurunan, karena krisis  moneter dan
politik yang masih belum membaik. Secara sektoral PMA banyak di
sekior industri terutama industri makanan, tekstil dan elektronik
yang memanfaatkan potensi pasar dan murahnya tenaga kerja di
Indonesia. Hal ini membuktikan teori PMA bahwa berlokasi PMA
disuatu negara berorientasi pasar dan tenaga Kerja (market and
labaur ariented) . Dan negara yang paling besar memasukan modal
ke Indonesia adalah Jepang dan Korea Selatan dan umumnya
berlokasi di pulau Jawa karena mempunyai fasilitas infrastruktur
yang memadai.

Dari perhitungan regresi dalam masa kKajian 1276 — 1287
untuk Indonesia bahwa laju  pertumbuhan  Produk Domestik
Bruto, kabijaksanaan pemerintah tentang PMA  dan tingkat upah
vang mempengaruhi masuknya Penanaman Modal  Asing ke
Indonesia. Mamun tidak demikian halnya dengan nilai tukar rupiah
yang mempunyai pengaruh netral terhadap PMA. Hal  ini me-
nunjukkan bahwa nilai tukar rupiah terhadap PMA  menunjukkan
bahwa tidak efektif dalam mendarong PMA mengalir ke Indonasia,

9 Saran-saran.

Untuk mendorang PMA lebih banyak mengalir ke |Indonasia
dizsarankan ;

1. Untuk memperbesar nilai Produk Domestik Bruto Indonesia
harus mencari seklor vang prosperktif untuk dikembangkan.
Sektor tersebut hendaklah mempergunakan sumber-sumber
dalam negeri tetapi memiliki potensi ekspor yaiin sektor @ per-
ikanan, peternakan, perkebunan, agroindurtri dan  industri
meubal.

2. Tingkat upah yang berlaku di Indonesia membearikan pengaruh
vang signifikan terhadap jumlah PMA vang ke Indonesia. Tapi
tingrat upah yang rendah belum menjamin PMA senang masuk
ke nagara ini disebabkan oleh tenaga kerja Indonesia mem-
punyai produktivits rendah dibandingkan dengan tenaga kerja
di negara Asean lainnya. Qleh karena itu unluk mempeartinggi
produktivitas tersebut peamerintah Indonesia haruslah membuat
program untuk dapat memper tinggi produktivitas tenaga kerja
seperti dengan memper tinggi angka masa harapan hidup melalui

fasilitas kesehatan. Selanjuinya dalam dunia pendidikan
12



namarintan haruslah memual tenaga kerja berpendidikan yang
siap kerja dengan cara memperbanyak pelatihar-pelatinan.

3. Kehijaksanaan pemerintah No. 20 tahun 1884 telah memberikan
arti bagi investor asing untuk menanamkan usahanya di ndonesia
tetapi untuk mencapai valume PMA vyang lebih besar di negara
Asean lainnya kebijaksanaan untuk memberikan lebih banyak
insentif fiskal dan mempermudah investor asing untuk pe-
ngurusan surat izin diperkirakan  akan dapat meningkatkan
yolume PMA dimasa yang akan datang,
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